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ABSTRAK
Azolla pinnata R.Br. merupakan salah satu jenis tumbuhan paku air yang mengapung. Pemanfaatan tumbuhan ini masih sangat sedikit dan kegunaannya masih terbatas sehingga perlu upaya untuk mengekplorasi potensi dari Azolla pinnata R.Br. Tumbuhan Azolla pinnata R.Br. ini mempunyai kandungan unsur hara, terutama nitrogen, sangat tinggi. Azolla pinnata R.Br. dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, unggas, dan ikan karena mengandung protein dan mineral yang cukup tinggi. ikan gurame mempunyai kebiasaan makan yang khas, seperti pada saat masih kecil (larva) makanannya berasal dari jasad renik. Ikan gurame ukuran benih biasanya memakan insecta crutacea dan hewan kecil, dan setelah dewasa biasanya memakan tumbuhan air yang lunak, seperti daun talas, daun pepaya dan lainnya. Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 5 kali ulangan dan 5 perlakuan.
Prosedur penelitian dilakukan dengan dua tahapan yaitu prosedur penelitian pengaruh penambahan Azolla pinnataR.Br. terhadap pertumbuhan ikan gurame dan prosedur pembuatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh penambahan Azolla pinnata R.Br. terhadap ikan gurame pada perlakuan ke 2 yaitu dengan menggunakan variasi penambahan sebanyak 70% Azolla pinnata R.Br. Hasil dari penelitian ini dikembangkan menjadi LKS, untuk mengetahui tingkat kelayakan LKS dilakukan validasi. Validasi dilakukan oleh 2 validator yaitu dosen ahli dan guru mata pelajaran, untuk mengvalidasi desain dan materi LKS. Berdasarkan validasai dosen ahli diperoleh persentase kelayakan LKS sebesar 80% (materi) dan 8,1%(desain). Kriteria dari ke 2 validator tergolong “Layak”.
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ABSTRACT 
Azolla pinnata R.Br. is one kind of floating water fern. The utilization of this plant is still very little, and its usefulness is still limited so that the necessary effort to explore the potential of Azolla pinnata R.Br. This Azolla pinnata R.Br. has the content of nutrients, especially nitrogen are very high. Azolla pinnata R.Br. can be used as animal feed, poultry and fish because it contains protein and mineral is very high. Carp fish has special eating habit, such as when young (larvae) food comes from microorganisms. Small carp usually eat insect crutacea and small animals, and after adults usually eat soft aquatic plants, such as leaves of taro, leaves of papaya, etc. The type of this research is experiments research by using five replications and five treatments.
Research procedure is done in two stages that is the research procedure of addition effect Azolla pinnata R.Br. toward the growth of carp and procedure maker of Student Activity Sheet. The results showed that there was effect of addition Azolla pinnata R.Br. toward carp on the treatment second by using addition variations of 70% Azolla pinnata R.Br. The Results of this research is developed into student activity sheet, to know the eligibility of student activity sheet is done validation. Validation is done by 2 validator that is expert lecturer and subject teachers, to validate designs and matter of student activity sheet. Based on expert lecturer validation is got eligibility percentage student activity sheet of 80% (matter) and 8.1% (design). Criteria of 2 validator is classified "Eligible".
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan sebagaian besar wilayahnya berupa perairan. Sehingga dalam sektor perikanan, indonesia memiliki potensi yang sangat besar. Baik dari segi perikanan laut maupun segi pembudidayaan. Ikan merupakan sumber protein bagi tubuh manusia, karena dibutuhkan dalam kehidupan sehari hari dan permintaannya cenderung terus meningkat. Banyak jenis ikan yang dapat dibudidayakan diindonesia salah satunya adalah ikan gurame. Ikan Gurami merupakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, karena mengandung nilai gizi tinggi dan tekstur daging tidak lembek, harga jual tinggi dan relativf stabil. Ikan gurami mempunyai ketahanan tubuh yang baik dari berbagai penyakit (Darini, 2010:5)
Ikan gurame memiliki ciri-ciri bentuk badan panjang, lebar atau pipih ke samping, badan tertutup sisik-sisik yang besar tampak kasar dan kuat. Ikan gurami termasuk hewan omnivora (pemakan segala). Ikan gurane dapat dikatakan hewan omnivora, karena  pemakan zooplankton selain zooplankton ikan gurame ini juga gemar memakan dedaunan diantaranya daun tales, suweg dan lain sebaginya (Darini, 2010:6). Namun selama ini dalam pembudidayaan ikan gurame pakan yang umum diberikan berupa pelet, sedangkan sumber protein utama pada pelet  berupa tepung ikan dan kedele, dimana kedua komponen tersebut merupakan komponen termahal dalam pembuatan pakan ikan. Oleh karena itu diperlukan alternatif bahan baku pembuat pakan yang selama ini belum biasa dimanfaatkan sebagai pakan tambahan yang  bernilai gizi tinggi. Bahan baku tersebut  bisa berasal dari tumbuhan hijau seperti Azolla pinnata R.Br.. Azolla pinnata R.Br. adalah sejenis tumbuhan paku air biasa ditemukan di perairan tenang seperti danau, kolam, sungai, dan pesawahan.
Azolla pinnata R.Br. dapat digunakan sebagai pakan sumber protein karena mengadung protein lebih dari 20%, serat kasar 9,1%, dan mempunyai asam amino yang lengkap (Nugrahapraja, 2012:175-180). Azolla pinnnata R.Br. merupakan salah satu jenis tumbuhan paku air yang mengapung. Pemanfaatan tumbuhan ini masih sangat sedikit dan keberadaannya masih terbatas oleh lingkungan yang sesuai sehingga perlu upaya untuk mengekplorasi potensi dari Azolla pinnata R.Br.. Sebab  potensi dari Azolla  yang dapat digunakan sebagai salah satu sumber protein nabati untuk pertumbuhan ikan. Azola pinnata  R.Br. mengandung protein kasar 24-30%, kalsium 0,4-1%, fosfor 2-4,5%, lemak 3-3,3%, serat kasar 9,1-12,7%, pati 6,5%, dan tidak mengandung senyawa beracun (Nurani dan Shofy, 2012:4-5)
Pengenalan hasil penelitian dapat melalui jalur pendidikan formal dengan cara memperkenalkan atau memberikan informasi manfaat Azolla. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar bagi siswa-siswi di sekolah. Sumber belajar yang tepat untuk hasil penelitian ini adalah LKS (Lembar Kegiatan Siswa) pada meteri pokok Pertumbuhan dan Perkembangan. LKS dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif, maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKS ini mempunyai keunggulan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi sehingga membuat peserta didik menjadi lebih aktif. Oleh karena itu, LKS sangat berperan penting dalam perencanaan pembelajaran demi tercapainya keberhasilan pembelajaran. selain itu juga kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengadakan penelitian yang berjudul Pengaruh Variasi Penambahan  Azolla pinnata R.Br.  pada Pakan Tambahan terhadap Pertumbuhan Ikan Gurame (Osphronemus goramy Lac.)”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena penelitian ini dilakukan dengan kondisi yang seragam. Dalam penelitian ini penulis menggunakan eksperimen yaitu dengan melakukan perlakuan variasi pakan tambahan Azolla pinnata R.Br. 85%, 70% ,55% dan 100%  pakan ikan yang tidak diberi tambahan Azolla pinnata R.Br. sebagai variabel kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan April tahun 2015. Lokasi kolam penelitian yaitu terletak di samping rumah kediaman Bapak Supriyanto (Kepala Desa). Kondisi kolam dibuat secara tertutup, sehingga suhu di dalam kolam tetap stabil dengan suhu 400C. Adapun kolam yang digunakan dalam penelitian sebanyak 25 kolam dengan ukuran kolam  ½ m3 dengan ketinggian air 40 cm  dan setiap kolam diisi dengan 1 ekor ikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan Azolla pinnnata R.Br. sebagai pakan tambahan untuk ikan karena Azolla pinnata R.Br.  merupakan salah satu jenis tumbuhan paku air yang mengapung. Pemanfaatan tumbuhan ini masih sangat sedikit dan keberadaannya masih terbatas oleh lingkungan yang sesuai sehingga perlu upaya untuk mengekplorasi potensi dari Azolla pinnata R.Br. (Arizal. 2011). Tumbuhan Azolla  ini mempunyai kandungan unsur hara, terutama nitrogen, sangat tinggi. Oleh karena itu pemanfaatan Azolla sebagai pakan ikan sangat  efisien bila digunakan  sebagai pakan tambahan. Azolla pinnata R.Br. memiliki kandungan protein yang tinggi karena keahliannya mengikat nitrogen bebas di udara, Azolla ini bersimbiosis dengan Anabaena azolle. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, berikut ini:




Tabel 1. Data Rata – Rata Panjang Ikan Setiap Minggu Selama 1 Bulan 
	Perlakuan



Minggu 
	P0
	
	P1
	
	P2
	
	P3
	
	P4
	

	
	
	SD
	
	SD
	
	SD
	
	SD
	
	SD

	1
	11,06
	0,09
	11,12
	0,19
	11,22
	0,17
	11,26
	0,11
	11,26
	0,11

	2
	11,1
	0,09
	11,34
	0,19
	11,4
	0,17
	11,36
	0,11
	11,36
	0,11

	3
	11,12
	0,09
	11,36
	0,19
	11,4
	0,17
	11,36
	0,11
	11,36
	0,11

	4
	11,26
	0,09
	11,58
	0,19
	11,625
	0,17
	11,52
	0,11
	11,52
	0,11



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pengamatan selama 1 bulan dengan 4 kali perlakuan dan 5 kali pengulangan didapatkan hasil setiap perlakuan mengalami peningkatan panjang setiap minggunya. Peningkatan yang signifikan terlihat pada perlakuan ke 2 (70% Azolla pinnata R.Br.) minggu ke 4 yaitu rata – ratanya mencapai 11,625 cm. Sedangkan pada perlakuan kontrol tanpa ( Azolla pinnta R.Br. ) ialah perlakuan yang memiliki rata – rata panjang paling rendah karena rata – rata panjang ikan pada minggu ke 4  hanya mencapai 11,26 gr. Adapun Standar Deviasi pada perlakuan kontrol yaitu 0,09, perlak 0,19, perlakuan dua 0,17, perlakuan tiga 0,11 dan perlakuan empat 0,11. Strandar Deviasi dihitung sebagai rata-rata jarak semua data pengamatan terhadap rata-rata hitung. Semakin besar nilai dari standar deviasi, maka semakin besar jarak rata- rata setiap unit data terhadap rata-rata hitung. Adapun data berat ikan selama 1 bulan dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut :
Tabel 2. Data rata – rata Berat Ikan Setiap Minggu Selama 1 Bulan 
	Perlakuan



Minggu 
	P0
	
	P1
	
	P2
	
	P3
	
	P4
	

	
	
	SD
	
	SD
	
	SD
	
	SD
	
	SD

	1
	9,04
	0,06
	9,08
	0,09
	9,14
	0,13
	9,16
	0,06
	9,06
	0,08

	2
	9,12
	0,06
	9,14
	0,09
	9,32
	0,13
	9,2
	0,06
	9,12
	0,08

	3
	9,16
	0,06
	9,22
	0,09
	9,38
	0,13
	9,26
	0,06
	9,12
	0,08

	4
	9,16
	0,06
	9,28
	0,09
	9,44
	0,13
	9,28
	0,06
	9,26
	0,08



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada setiap  perlakuan selama 1 bulan pengamatan mengalami peningkatan berat yang signifikan setiap minggunya. Peningkatan yang signifikan terlihat pada perlakuan ke 2 (70% Azolla pinnata R.Br.) minggu ke 4 yaitu rata – rata nya mencapai 9,44 gr. Sedangkan pada perlakuan kontrol tanpa (Azolla pinnta R.Br.) rata – rata beratnya  pada minggu ke 4  hanya mencapai 9,16 gr. Standar Deviasi dari perlakuan kontrol ialah 0,06, perlakuan satu 0,09, perlakuan dua 0,13, perlakuan tiga 0,06 dan perlakuan empat 0,09.
Berdasarkan data hasil, maka penelitian ini akan menggunakan rumus statistik analisis varians non parametrik dengan uji Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis ini merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk menghitung dan menganalisis data dalam bentuk peringkat atau rangking. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan perhitungan ANAVA Non Parametrik yaitu terlihat adanya perbedaan hasil rata-rata berat dan panjang ikan. Hasil analisis ANAVA Non Parametrik dapat disimpulakn  bahwa H1 diterima yang artinya dari ke empat perlakuan variasi penambahan Azolla pinnata R.Br. yang berpengaruh paling baik adalah pada perlakuan 2 dengan variasi 70% Azolla pinnata R.Br..
Dari  hasil pengujian Kruskal Wallis yang dilakukan pada perhitungan data panjang dan berat  ikan terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kontrol dengan perlakuan pada penelitian ini, perlakuan ke-2 merupakan perlakuan yang cukup baik.data pengamatan pada gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan memberikan adanya perbedaan pengaruh variasi terhadap parameter yang diukur baik berat maupun panjang. Variasi penambhan yang diberikan pada setiap perlakuan berbeda- beda bertujuan untuk menghasilkan berat serta panjang dan pengaruh paling baik pada setiap perlakuan. Hasil berat dan panjang pada perlakuan ke 2 menunjukan pengaruh yang baik dibandingkan perlakuan kontrol, perlakuan 1, perlakuan 3 dan perlakuan 4 hal ini disebabkan karna pada perlakuan ke 2 dengan variasi penambahan Azzolla pinnata R.Br. sebanyak 70% dikarenakan protein  yang dibutuhkan oleh ikan  lebih banyak tersedia pada variasi 70 %. sedangkan pada perlakuan kontrol, perlakuan ke 3 dan perlakuan ke 4 protein yang dibutuhkan oleh ikan tidak dapat tersedia dengan baik sehingga perlakuan kontrol  yang dihasilkan panjang ataupun berat  tidak sebanding dengan perlakuan ke-2.

Hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai sumber belajar berupa LKS. Pemanfaatan sumber belajar ini mengacu pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan Berdasarkan penilaian oleh dua validator dosen dan validator guru mata pelajaran, maka dapat dikatakan bahwa LKS pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan Biologi SMA layak digunakan. Kriteria layak tersebut ditunjukkan dengan hasil validasi dosen ahli (materi dan desain) dengan kriteria sangat kuat dengan persentase sebesar 8,2 % ( Materi ) 80% ( Desain ). Berikut adalah tabel kriteria kelayakan angket menurut Riduwan (dalam Fachrucah:2012:94)
Tabel 3. Tabel Kriteria presentase angket
	Presentase 
	Kriteria 

	81% - 100 %
	Sangat Kuat

	61% - 80%
	Kuat

	41% - 60%
	Cukup

	21% - 40%
	Kurang

	0,0% - 20%
	Sangat Kurang 






KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada pengaruh variasi penambahan azolla pinnata terhadap pertumbuhan ikan gurame (Osphronemus goramy).
2. Pada variasi penambahn 70% adalah variasi paling terbaik yang sangat efektif untuk pertumbuhan ikan gurame (Osphronemus goramy).
3. Hasil penelitian pengaruh variasi penambahan azolla pinnata terhadap pertumbuhan ikan gurame (Osphronemus goramy) sebagai sumber belajar biologi materi  pertumbuhan dan perkembangan mata pelajaran IPA kelas XII layak digunakan dengan hasil validasi desain dengan kriteria sangat layak dengan rata-rata persentasenya sebesar 80% kategori  kuat serta hasil validasi materi LKS juga memperoleh kriteria sangat layak dengan rata-rata persentase 80% dari validator dosen ahli materi dan 8,1% dari validator guru dengan kategori sangat kuat.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan saran:
1. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan informasi berupa ilmu pengetahuan
2. Bagi penelitian selanjutnya supaya untuk  meneliti lebih lanjut mengenai Pengaruh Azolla Pinnata Terhadap Pertumbuhan Baik Ikan Maupun Hewan Lainnya. Diharapkan peneliti selanjutnya menemukan Cara Lain Untuk Bisa Memanfaakan Azolla Pinnata.
3. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi mengenai  penggunaan  azolla pinnata sebagai pakan tambahn  ikan atau hewan lainnya..
4. Bagi tenaga pendidik dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi materi pertumbhan dan perkembangan
5. Untuk penelitian selanjutnya, agar hasil produk LKS dapat diujikan dan diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar.
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